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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

MOTTO 

 

fa inna ma‘al-‘usri yusrâ inna ma‘al-‘usri yusrâ 

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 

QS. Al-Insyirah: 5-6 

 

“Hari-hari, menjaga kewarasan adalah bentuk keberanian. 

Menjaga tubuh agar tetap sehat adalah bentuk kasih sayang. 

Dan menjaga hati agar tetap lembut, adalah bentuk perlawanan. 

Kehidupan tak selalu selaras dengan apa yang diharapkan. 

Jika hari ini terasa berat, bukan berarti kita gagal. 

Melainkan isyarat bahwa kita butuh jeda, 

Memberikan diri ini waktu, mengizinkan tubuh dan pikiran tuk istirahat,  

dan mencari dukungan yang menguatkan. 

Masih bertahan disini dan masih bernapas, itu sudah sangat luarbiasa” 

-Septa Adi Hendarso- 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

Saya persembahkan skripsi ini untuk diri saya sendiri yang sudah bertahan 

semampu dan sebaik mungkin, serta untuk seluruh manusia yang hadir dalam 

perjalanan saya. 
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RINGKASAN 

 

Septa Adi Hendarso Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar dan Keterampilan 

Kolaborasi Melalui Penerapan Model Pembelajaran ASICC Berbasis Lesson 

Study di SMAN 1 Mojo Kediri, Skripsi, Pendidikan Biologi, FIKS Universitas 

Nusantara PGRI Kediri 2025 

Kata Kunci : Motivasi Belajar, Keterampilan Kolaborasi, ASICC 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil studi pendahuluan yang mengungkapkan 

bahwa proses pembelajaran Biologi di kelas X-10 SMAN 1 Mojo masih terbilang 

pasif dan masih berorientasi pada guru. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket 

rata-rata motivasi belajar siswa yang rendah sebesar 55,76% dengan kategori 

rendah. Selain itu, keterampilan kolaborasi siswa juga tergolong rendah dengan 

persentase 54,29% dengan kategori rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan motivasi belajar dan keterampilan kolaborasi siswa 

melalui model pembelajaran ASICC berbasis lesson study. Jenis penelitian yang 

digunakan merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang yang dikolaborasikan 

dengan lesson study dengan tahapan Plan, Do, See. Penelitian ini dilaksanakan 

selama dua siklus pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025 yaitu bulan 

November 2024 sampai Februari 2025. Data diperoleh dari hasil wawancara, 

angket motivasi belajar, lembar observasi keterampilan kolaborasi dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan rubrik angket motivasi belajar dan 

rubrik observasi keterampilan kolaborasi kemudian dianalisis menggunakan 

penghitungan persentase rata rata kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi belajar dan keterampilan kolaborasi siswa yang dilaksanakan selama dua 

siklus mengalami peningkatan. Hasil persentase pada siklus 1 motivasi belajar 

menunjukan hasil rata-rata kelas 65,62% dengan kategori sedang, sedangkan 

keterampilan kolaborasi dengan hasil 60,00% yang juga dalam kategori sedang. 

Terdapat peningkatan yang cukup signifikan pada siklus 2 baik pada motivasi 

belajar dengan persentase 76,81% dengan kategori tinggi, dan pada keterampilan 

kolaborasi yakni persentase 76,61% dengan kategori tinggi. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran ASICC 

berbasis lesson study efektif untuk meningkatkan motivasi belajar dan 

keterampilan kolaborasi siswa kelas X-10 SMAN 1 Mojo pada mata pelajaran 

biologi. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, Indonesia sudah beberapa kali 

berganti kurikulum pendidikan sebagai bentuk tindakan evaluasi dan perbaikan 

untuk mengatasi permasalahan dan perubahan yang terjadi pada siswa dan 

masyarakat. Perubahan yang terjadi dalam pendidikan menekankan bahwa siswa 

harus mampu mengembangkan kemampuan belajar dan berinovasi dalam berbagai 

bidang dengan memanfaatkan teknologi dan media informasi (Adhitya et al., 2022). 

Pada abad ke-21 tidak hanya menekankan kemampuan akademis, namun juga siswa 

perlu menguasai dan mengintegrasikan kompetensi keterampilan 4C dalam 

pembelajaran seperti Critical thinking (berpikir kritis), Creative thinking (berpikir 

kreatif), Collaboration (berkolaborasi) dan Communication (komunikasi). Menurut 

Sari et al. (2022), siswa juga perlu meningkatkan motivasi belajar serta 

keterampilan kolaborasi dalam pembelajaran. 

      Motivasi belajar sangat penting, termasuk faktor internal yang mempengaruhi 

kegiatan belajar mengajar di kelas serta berdampak pada ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Hal ini sesuai penelitian Emda (2017), bahwa pelaksanaan 

pembelajaran dapat berjalan efektif jika siswa memiliki motivasi dalam belajar. 

Guru memiliki peran dalam memvariasikan strategi motivasi belajar kepada siswa, 

agar siswa menjadi aktif dan tidak pasif dalam pembelajaran. Siswa yang pasif 

hanya akan menerima materi yang diajarkan oleh guru saja, sehingga siswa akan 

cenderung untuk cepat melupakan informasi yang telah diberikan oleh guru 

(Hermawan et al., 2017). Riyanti et al. (2021) juga berpendapat bahwa motivasi 

adalah unsur krusial dalam proses pendidikan dan dalam menyelesaikan tugas 

kehidupan sehari-hari. 

      Terjadi perubahan dalam paradigma pendidikan, dari yang awalnya 

pembelajaran Teacher center learning menjadi pembelajaran Student Center 

Learning (Sihotang, 2020). Kegiatan belajar berorientasi pada siswa, yakni siswa 

belajar mandiri secara berkolaborasi dan guru sebagai fasilitator. Kemampuan 

berkolaborasi merupakan komponen penting dalam proses belajar yang dilakukan 
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secara berkelompok untuk mendiskusikan perbedaan pengetahuan untuk mencapai 

satu tujuan dalam proses menyelesaikan suatu masalah (Sari et al., 2017). 

      Studi pendahuluan yang dilakukankan pada kelas X-10 SMAN 1 Mojo 

menunjukan bahwa pelaksanaan pembelajaran biologi masih terbilang pasif. Hal 

ini dibuktikan dengan persentase rata-rata kelas motivasi belajar siswa yaitu 

55,76% dengan kategori rendah yang diperoleh dari hasil angket motivasi belajar. 

Ketika guru memberikan tugas, siswa kurang termotivasi untuk segera 

menyelesaikan apa yang ditugaskan serta siswa masih mengandalkan hasil jawaban 

dari teman sekelompoknya, dan siswa terpaku pada kunci jawaban instan di 

internet. Hal ini mengakibatkan siswa kurang memperhatikan/merespon saat guru 

menjabarkankan materi di kelas.  

      Selain motivasi belajar, pada hasil studi pendahuluan juga diketahui 

keterampilan kolaborasi siswa mendapatkan persentase 54,29% dengan kategori 

keterampilan kolaborasi rendah. Hal tersebut karena siswa cenderung kurang aktif 

dalam berdiskusi, mengobrol dengan teman di luar topik pembelajaran, 

mengerjakan tugas mata pelajaran lain di saat diskusi kelompok dan tidak 

menyampaikan pendapat saat guru bertanya. Dalam pengumpulan tugas kelompok 

dari 28 siswa, hanya 13 siswa yang mengumpulkan tugas tepat waktu, 7 siswa 

memiliki inisiatif mengumpulkan meski terlambat dan 8 siswa sisanya tidak 

mengumpulkan tugas sama sekali.  

      Strategi yang efektif untuk mengatasi permasalahan pembelajaran dan 

meningkatkan motivasi serta keaktifan siswa adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran inovatif. Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan sebagai 

pemantik untuk mencapai hal tersebut yaitu model pembelajaran ASICC (Adapting, 

Searching, Interpreting, Creating and Communicating). Penerapan model 

pembelajaran ASICC, terutama bila dikombinasikan dengan penelitian tindakan 

kelas (PTK) berbasis lesson study, tidak hanya berpotensi meningkatkan motivasi 

belajar siswa, tetapi juga berbagai keterampilan penting lainnya. Model 

pembelajaran ASICC dirancang untuk memfasilitasi siswa dalam aktivitas yang 

merangsang keterlibatan aktif dan pengembangan diri, seperti melakukan refleksi 

diri guna meraih target pembelajaran, menghimpun informasi penting, 

menyelesaikan tantangan melalui analisis dan diskusi, menukar gagasan antar 
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rekan, serta pada akhirnya menciptakan sebuah produk atau solusi (Santoso et al., 

2021). 

      Keunggulan ASICC terletak pada strukturnya yang secara konsisten terbukti 

dapat meningkatkan berbagai hasil belajar dan keterampilan siswa. Penelitian 

mengungkapkan model ini secara efektif meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif dan kolaborasi. Dalam sebuah studi yang berfokus pada pendidikan fisika 

juga menunjukkan peningkatan nyata dalam kreativitas siswa, dengan skor rata-rata 

meningkat dari 70,85 menjadi 77,5 di dua siklus implementasi (Sari et al., 2023). 

Selain itu, model ASICC telah dikaitkan dengan peningkatan kemampuan berpikir 

kritis. model ini terbukti secara efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa; dalam siklus kedua implementasi, terjadi peningkatan 5,6% dalam 

keterampilan berpikir kritis kategori sedang (Setiani et al., 2024), didukung oleh 

korelasi positif yang kuat (r = 0,78) antara keterampilan berpikir kritis dan 

kolaborasi yang menumbuhkan pemahaman mendalam (Santoso et al., 2021). 

Lingkungan belajar kolaboratif yang didukung ASICC mampu menumbuhkan 

keterampilan analitis yang lebih mendalam (Santoso et al., 2021). Penerapan model 

ASICC juga menunjukkan potensi dalam meningkatkan kesadaran dan 

keterampilan metakognitif siswa. Dalam sebuah studi penelitian tindakan kelas, 

kesadaran metakognitif siswa meningkat dari 11,1% menjadi 22,2% dalam kategori 

"sedang" setelah dua siklus implementasi ASICC (Jannah et al., 2024). Secara 

keseluruhan, model ASICC terbukti menjadi pendekatan yang adaptif dan potensial 

dalam membangun lingkungan belajar yang dinamis dan berpusat pada siswa, tidak 

hanya menunjang motivasi namun juga mendukung pengembangan keterampilan 

abad ke-21 yang komprehensif. Meskipun model ASICC menunjukkan harapan 

besar dalam meningkatkan berbagai hasil pendidikan, penting untuk 

mempertimbangkan bahwa efektivitasnya dapat bervariasi berdasarkan konteks 

spesifik dan strategi implementasi yang digunakan oleh pendidik. Penelitian lebih 

lanjut dapat mengeksplorasi variabel-variabel ini untuk mengoptimalkan aplikasi 

model di lingkungan belajar yang beragam. 

      Penggunaan PTK yang berbasis lesson study bisa membantu menyempurnakan 

kekurangan pelaksanaan pembelajaran. PTK berbasis lesson study menawarkan 

berbagai keuntungan, seperti menyediakan kesempatan bagi guru untuk bertukar 
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ide guna meningkatkan kualitas pembelajaran, memperkuat kerjasama antar guru, 

memperdalam pengetahuan pedagogis, serta memberikan dampak positif pada 

proses belajar siswa (Astutik et al., 2021).  

      Urgensi penerapan pendekatan ini menjadi semakin menonjol, terutama dalam 

konteks sekolah dengan jumlah guru mata pelajaran yang terbatas. Keterbatasan 

sumber daya guru seringkali menjadi kendala dalam upaya inovasi pembelajaran. 

Oleh karena itu, lesson study menyediakan platform esensial bagi guru dan peneliti 

untuk berkolaborasi intensif melalui tahapan plan, do, dan see. Pada fase 

perencanaan (plan), kolaborasi memungkinkan perancangan strategi dan perangkat 

pembelajaran yang lebih komprehensif. Saat pelaksanaan (do), pengamatan 

bersama oleh tim memberikan perspektif beragam terhadap dinamika kelas. 

Kemudian pada fase refleksi (see), diskusi mendalam antar anggota tim 

memungkinkan identifikasi permasalahan secara lebih akurat dan perumusan solusi 

perbaikan yang lebih efektif. Kolaborasi sistematis ini tidak hanya meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan ilmu 

pembelajaran secara berkelanjutan melalui praktik terbaik yang didokumentasikan 

dan disebarluaskan. Dengan demikian, PTK berbasis lesson study diharapkan 

sangat efektif dalam mengatasi dan mengevaluasi permasalahan dalam 

pembelajaran untuk meraih tujuan dalam pembelajaran. 

      Hal tersebut menjadi alasan untuk dilaksanakan PTK berbasis lesson study 

menggunakan model pembelajaran ASICC dalam pembelajaran biologi yang 

bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan kolaborasi siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa melalui penerapan model 

pembelajaran ASICC berbasis lesson study di SMAN 1 Mojo Kediri?  

2. Bagaimana peningkatan keterampilan kolaborasi siswa melalui model 

pembelajaran ASICC berbasis lesson study di SMAN 1 Mojo Kediri? 
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C. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa melalui penerapan model 

pembelajaran ASICC berbasis lesson study di SMAN 1 Mojo Kediri. 

2. Mengetahui peningkatan keterampilan kolaborasi siswa melalui penerapan 

model pembelajaran ASICC berbasis lesson study di SMAN 1 Mojo Kediri. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi Guru 

      Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam pengembangan ilmu 

pendidikan biologi, khususnya untuk mengetahui perkembangan pemahaman, 

motivasi belajar dan keterampilan kolaborasi peserta siswa, sehingga dapat 

menghasilkan pemahaman, motivasi belajar dan keterampilan kolaborasi yang 

lebih maksimal. Guru dapat merumuskan dan mengembangkan metode, stategi 

maupun bahan ajar yang efisien digunakan selama proses pembelajaran. 

2. Manfaat bagi Siswa  

      Dengan diketahuinya motivasi belajar siswa dan keterampilan kolaborasi siswa 

dalam pembelajaran biologi, diharapkan siswa lebih bisa mengupayakan, 

memperbaiki kesadaran diri untuk mengelola dan melatih proses berpikir. Siswa 

juga bisa lebih berkolaborasi dengan teman sekelas dalam suatu penyelesaian 

permasalahan selama kegiatan pembelajaran. 

3. Manfaat bagi Mahasiswa 

      Hasil penelitian dapat digunakan sebagai tambahan wawasan serta refleksi bagi 

mahasiswa dalam bidang pendidikan. Terlebih pada perencanaan pembelajaran, 

penerapan model, strategi dan bahan ajar sebelum masuk pada kegiatan belajar 

mengajar agar tercipta kondisi kelas yang aktif, efektif dan kondusif untuk belajar.
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